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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu lintas batas negara atau regional saat ini menjadi kasus yang rawan

terjadi.! CFD (China Fine Dust) atau dalam bahasa Korea Mise Meonji Oyeom
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! Anita Afriani Sinulingga, “Isu Bencana dan Prinsip-Prinsip Humanitarian dalam Studi
Hubungan Internasional,” Andalas Journal of International Studies (AJIS) Vol.5 No.1, 2016 hal
18

? Matthew A Shapiro & Toby Bolsen, « Transboundary Air Pollution in South Korea: An Analysis
of Media Frames and Public Attitudes and Behaviour,” East Asia Community Rev, 2018, hal 21
i Young Kim dkk, “Recent Status and Policy of Fine Dust in the Metropolitan Area of Korea,”
International Journal of Environmental Science and Development VVol.9 No.7, 2018, hal183-184

* The Korea Times, “Ban Stresses concerted efforts to tackle fine dust as new body launched”
2019, diakses dari http://m.koreatimes.co.kr/pages/article.asp?newsldx=267969 pada 25
September 2019
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asam di Korea Selatan berkaitan dengan kabut asap Tiongkok yang meningkat

dibulan Maret hingga Mei.’

Kabut asap ini mulai mengancam tahun 2013 hingga meningkatnya
kesadaran publik di tahun 2014 yang mengecam Tiongkok akibat tindakannya
memindahkan beberapa pabrik ke Tianjin yang dekat dengan Korea Selatan.®
Maraknya pemberitaan media massa, membuat netizen Korea Selatan ramai

berkomentar dalam komunitas online _menyalahkan Tiongkok. Mereka juga

menandatangan : .rin;g dapat meminta

pertanggungjavx.gbéh Tiongkok.” Aki ebih dari 50% masyarakat Korea

Selatan menganggap isu ini dikarenakan berbagai
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for Fine Dust Management” yang diumumkan pada 3 juni tahun 2016. Dalam hal

® Laura S.Henry, “ From Smelter Fumes to Silk Road Winds: Exploring Legal Responses to
Transboundary Air Pollution over South Korea,” Washington University Global Studies Law
Review Vol 11 issue 3, 2012, hal 567-568

® Kim Soyeon, “Fine Dust Threatening Korean People’s Health, ” 2018 diakses dari
https://www.hanyang.ac.kr/surl/iQ1X pada 8 November 2019

’Tae Dong Lee, “The First Step Towards ROK-China Cooperation on fine dust reductio: Achieve
Consensus and Condust Joint Research,” EAI Issue briefing 2019 hal 2

® Shapiro, hal 5

° Kang Chan Soo & Kang In Sik, ”Fine Dust Pollution Rises in Seoul,” Korea JoongAng Daily
2018

' Kenichi Yamada, “Emission data scandal sparks health concerns in South Korea,” Nikkei
Asian Review 2019
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ini pemerintah Korea Selatan membentuk alarm darurat yang mampu mendeteksi
kabut asap berbahaya yang dapat diinstal oleh masyarakat melalui smartphone,
free bus pada jam sibuk, bahkan membentuk undang-undang darurat. Kelompok
aktivis lingkungan Korea Selatan juga menekankan tingkat keparahan kabut asap

dan kebutuhan untuk merancang cara untuk mengatasinya.

Respon dan tindakan pemerintah Tiongkok juga diperlukan mengingat ini

merupakan ancaman lintas batas yang perlu diatasi bersama. Berdasarkan respon
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penerbangan harus dibatalkan.'® Menteri Luar Negeri Korea Selatan, Kang Kyung

! Matthew Shapiro, “Transboundary air pollution in northeast asia: the political economy of
yellow dust, particulate matter, and pm2.5,” Academic Paper Series KEI 2016

12 Kenji Outsuka, hal 2

B DW, “Parts of Japan smothered in Chinese air pollution,” diakses dari
https://www.google.com/amp/s/amp.dw.com/en/parts-of-japan-smoothered-in-chinese-air-
pollution/a-16665471 pada 10 November 2019
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Wha juga membenarkan Tiongkok sebagai negara penyumbang kabut asap.*
Namun tampaknya Tiongkok enggan bertanggung jawab dalam masalah ini,
dimana Menteri Luar Negeri Tiongkok, Lu Kang membantah bahwa ia tidak
yakin ada cukup bukti yang membuktikan kabut asap tersebut berasal dari
negaranya.*® Hal ini membuat Tiongkok justru meminta Korea Selatan lebih

memperhatikan dan mengurus negaranya.™

Korea Selatan sebagai negara middle power harus memikirkan langkah tepat

namun bukan dengan kdhftor dalam.aspek politik dan

juga ekonomi séhingga khawati engganggu  kepentingan nasional

lainnya.*” Korea Selatan inding tintuk.mempengaruhi Tiongkok.
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¥ Riyaz Ul Khaliq, “South Korea Complains of Chinese Air Pollution,” diakses dari
http://www.aa.com.tr/en/asia-pacific/south-korea-complains-of-chinese-air-pollution/1411458
pada 10 November 2019

1> Kisaseung, “Environmental Issues Test Korea’s Diplomacy,” diakses dari
http://m.jejuweekly.com/news/articleView.html?idxno=6106 pada 3 november 2019

!¢ Robert J.Fouser, “Strong Measures Needed to Fight Fine Dust,” diakses dari
http://www.google.com/amp/m.koreaherald.com/amp/view,php%3fud=20190114000674 pada 3
november 2019

' M.Najeri Al Syahrin, “Kompleksitas Keamanan Kawasan dan Tantangan Kerjasama
Keamanan Asia Timur,” Nation State Journal of International Studies Vol.1 No.1, 2018, hal 29
'® Press Release,(2019), “ Outcome of 23rd Meeting of ROK-China Joint Committee and Director-
General-Level Meeting on Environmental Cooperation”, diakses dari
http://mofa.go.kr/eng/brd/m_5676/view.do?seq=320351 pada 25 September 2019
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cooperation to reduce fine dust.**”

Pernyataan ini merupakan bentuk speech act
yang disampaikan oleh Korea Selatan untuk meyakinkan Tiongkok bahwasannya
isu ini telah menjadi ancaman nyata, sehingga harus ada kesepakatan bersama

untuk menanggulangi kabut asap mengingat dampak serius yang ditimbulkan

dalam beberapa kurun waktu di negara-negara kawasan Asia Timur Laut.

1.2 Rumusan Masalah

pabrik industri OK"yar aspek i kesehatan dan
ekonomi. Publi : iongkok. Akan
tetapi, Tiongkc : ahan."ini bukan sepenuhnya salah
negaranya dan I engurus permasalahan

tersebut. Secarg i g : tuk mengatasi

sinyal bahwa Korea Selatan tengah melakukan sekuritisasi terhadap isu kabut asap
ini. Mengingat keengganan Tiongkok dalam memperhatikan kabut asap ini,
menjadi menarik untuk meneliti proses sekuritisasi yang dilakukan oleh Korea

Selatan.

9 The Straits Times, “Truly Ashamed; Moon Jae In calls for early warning system with China to
fight dirty air,” diakses dari https://www.straitstimes.com/asia/east-asia/truly-ashamed-moon-jae-
in-calls-for-early-warning-system-with-china-to-fight-dirty pada 10 November 2019
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1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
pertanyaan penelitian dari studi kasus ini adalah bagaimana proses sekuritisasi isu

China fine dust yang dilakukan Pemerintah Korea Selatan terhadap Tiongkok?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini adalah

Berdasarkan rumusan masalg elah di an diatas, maka

diharapkan adar .N,__

pemahaman bahwa untuk mensekuritisasi sebuah isu, suara dan tindakan
masyarakat juga dibutuhkan agar isu tersebut dapat dikatakan telah

mengancam dan perlu untuk ditindaklanjuti.

1.6 Studi Pustaka

Bagian studi pustaka ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang

relevan dengan penelitian-penelitian sebelumnya terkait judul yaitu sekuritisasi



China Fine Dust oleh Pemerintah Korea Selatan terhadap Tiongkok. Dalam
penelitian ini terdapat sumber-sumber bacaan berupa jurnal dan laporan yang
memiliki relevansi dan penunjang untuk memperdalam penelitian. Melalui
pembahasan dari beberapa tulisan dari peneliti sebelumnya, diharapkan dapat
menggambarkan pentingnya penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam kasus

yang diangkat.

yang lebih luas idale : . Sekuritisasi

memahami serangkaian proses dan elemen yang terlibat dalam sekuritisasi, serta

etika politik yang terdapat dalam pemahaman Copenhagen School.

Artikel ini membantu peneliti dalam memahami sekuritisasi sebagai sebuah
konsep dasar yang akan dijadikan pisau bedah untuk penelitian yang diangkat.

Tulisan Michael juga berangkat dari Copenhagen School yang didalamnya

2 Michael C.Williams, “Words, Images, “Enemies: Securitization and International Politics,”
Journal of International Studies Quarterly No.47 (2003), pg511-531



terdapat tokoh sekuritisasi seperti Buzan dan Waever, dimana disebutkan bahwa
ada tiga komponen dasar dan yang paling penting dalam memahami sekuritisasi,
yaitu aktor sekuritisasi, audience, dan speech act. Aktor sekuritisasi berperan
dalam mewacanakan sebuah isu yang ada disekitar menjadi isu keamanan
dikarenakan adanya pihak yang terancam. Kemudian audience akan dipengaruhi
oleh aktor dengan berbagai cara, salah satunya melalui peran media di era modern
saat ini sehingga saat audience telah berhasil dipengaruhi, maka aktor sekuritisasi

speech act atau Klaim sebagai bentuk protes akan adanya ancé an yang nyata.

sekuritisasi dijadikan se KO emudian akan diteliti

Kedua, artikel jurnal yang ditulis ole dan Toby Bolsen

yang terbit pada. \/I
Pollution in South Korea: An A fMed ames and. Public Attitudes and
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kabut asap lintas batas oleh Tiongkok yang sampai ke Korea Selatan. Melalui
beberapa penjelasannya, artikel ini menitikberatkan pada pandangan media dan
sikap dari masyarakat Korea Selatan dalam menyikapi isu kabut asap ini sebagai
sebuah ancaman. Selain itu juga dipaparkan analisis berdasarkan laporan Yonhap

News Agency yang menampilkan kerangka berbasis media yang muncul dengan

?! Matthew A. Shapiro & Toby Bolsen, “Transboundary Air Pollution in South Korea: An
Analysis of Media Frames and Public Attitudes and Behaviour,” Asiatic Research Institute Korea
University 2018, hal 1-20



dominasi konten terkait Tiongkok dan kesehatan, kemudian melalui kerangka
tersebut sebuah survei dilakukan dengan memilih warga Seoul secara random
untuk menentukan bagaimana sikap masyarakat terhadap polusi kabut asap yang
terjadi dan bagaimana tindakan masyarakat. Secara umum masyarakat menilai
bahwa isu ini adalah ancaman dan pemahaman yang menyalahkan Tiongkok
sebagai penghasil kabut asap didasari atas berita yang selalu beredar. Kemudian

masyarakat lebih membatasi aktifitas luar.
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Ketiga, artike Tummmw

Chen, dan Donald Husingh yang terbit pada Journal of Cleaner Production dengan

&b

utao Wang, Jianmin

judul Preventing smog crisis in China and Globally.?* Melalui artikel jurnal ini,
Han Shi dkk menjelaskan mengenai permasalahan kabut asap yang dihadapi oleh
Tiongkok dan upaya Tiongkok dalam menanggulangi kabut asap dengan

melibatkan negara-negara berkembang. Polusi kabut asap mulai meningkat di

22 Han Shi dkk, “Preventing smog crises in China and globally,” ELSEVIER Journal of Cleaner
Production 112, 2016, hal 1261-1271



Tiongkok pada tahun 2013 dan semakin diperparah pada tahun 2015. Pada tahun
2013 ada 74 kota-kota di Tiongkok yang teridentifikasi adanya kabut asap CFD
yang kemudian meningkat drastis setahun setelah menjadi 179 yang dipublish.
Kemudian tahun 2015 total dari kota-kota di Tiongkok yang dipublikasi menjadi

367 kota.

Dengan semakin meningkat dan banyaknya kota yang tercemar oleh kabut

asap, hal ini mengakibatkan munculnya kesadaran dalam memahami dan

SITAS A /
' asap dia -\‘v. (S'r"&m@ﬁ emahami bahwa

I

melakukan upaya untu \mehgl

sumber asap dif Tiongkok beragam.di an. industri yang dijalankan. Kedua
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kabut asap telah menja ‘:n,w:‘ ang memerlukan adanya
koordinasi dan kerjasama Ketigagpeningkatan kualitas udara

substansial dicapai selama AP Beijing jpada November

2014. Keempat memahami wa ntuk melawan. Kabut asap dan

saERey -r".?

membutuhkan U yan ama.';\ 2 berusaha untuk

membangun relasi@eng nya untuk menemukan

‘\, g
upaya dalam menanggulangi kabut asapisepe akukan kerjasama south-south.
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Artikel jurnal inirm ntu peneliti elihat pandangan Tiongkok

dalam memahami isu kabut asap sebagai ancaman dan harus ditanggulangi.
Tiongkok juga melakukan beberapa langkah dalam memahami isu kabut asap.
Perbedaan penelitian penulis dengan artikel jurnal ini adalah penelitian penulis
lebih menyorot Asia Timur Laut dan Korea Selatan sebagai salah satu negara
yang terancam, sementara Tiongkok disini lebih kepada kerjasama dengan asia
pasifik, sehingga artikel jurnal ini hanya menjadi pembanding dan referensi

tambahan dalam melihat tindakan Tiongkok terkait kasus isu kabut asap.
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Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Peng Ning dan Sangho Lee yang
terbit pada Journal of Sustainability dengan judul Estimating the Young
Generation’s Willingness to Pay (WTP) for PM,s Control in Daegu, Korea, and
Beijing, China.?® Melalui jurnal ini, Peng Ning dan Sangho Lee menjelaskan
tentang WTP dari generasi muda yang berada pada rentang umur 18 hingga 29
tahun untuk berpartisipasi dalam menemukan solusi dan tindakan terkait
permasalahan kabut asap yang semakin meningkat baik di Korea Selatan maupun
di Tiongkok. Halini @q}@ﬂﬁéﬁ‘ WQRamw[pArEﬂl publik terhadap kabut
asap sebagai S m ancaman yang dimulai pada tahun éd) 3 di Tiongkok

-~ N

sementara di Korea Selatg gkat, ditahun 2014. Secara otomatis,
N~

permasalahan ini menja k dapat diselesaikan
meskipun menghadapi be jai dampak buruk yang

telah terjadi.

Kemudian juga | survei ofea  Selatan dan
an pada dua kota

Tiongkok untuk iy lv. ;

metropolitan yaitu ota ‘- da apat 409 sample, dimana
b} J A l
200 sample dam\w da fahtin 2018. Pada 209
LN
responden di Korea Selatan, responden wanita sebanding dengan responden pria
dimana rata-rata berada pada rentang usia 22,38. Sebagian besar responden berada
pada tahun kedua (31,5%) dan tahun ketiga universitas (38,5%) dimana sejumlah
responden 44,0% setuju bahwa kabut asap telah menjadi ancaman sehingga

pemerintah, industri yang berpolusi, dan publik harus bekerjasama dalam

% Peng Ning & Sang-Ho Lee, “Estimating the Young Generation s Willingness to Pay (WTP) for
PM,s Control in Daegu, Korea, and Beijing, China,” Journal of Sustainability No.11, 2019, hal 1-
20
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mengendalikan polusi udara melalui berbagai tindakan dimana pemerintah
berperan memimpin, industri membayar, dan publik berpartisipasi. Hal ini juga
sama dengan respon publik Tiongkok, dimana persentase untuk kesadaran
masyarakat Tiongkok di Beijing berada pada 38,8% yang menganggap bahwa ini

adalah ancaman.

Artikel jurnal ini membantu peneliti untuk dapat memahami pandangan

publik Korea Selatan dan Tiongkok terkait kabut asap yang semakin meningkat,

dalam melihat tindakan genera ua negara yang

melakukan survei r i} sebuah solusi

. . “.K - A = J’ £~ -
Kelima, artike ng ditulis ole oon yang terbit pada

Journal Asia Pacific Review dengan judul South Korean Environmental Foreign
Policy.?* Melalui artikel jurnal ini Esook Yoon memaparkan kebijakan luar negeri
lingkungan Korea Selatan yang telah berkembang dalam dual track fashion.
Sebagai negara yang berkembang pesat melalui industri dan ekonomi, Korea

Selatan memilih untuk mengadopsi lima prinsip untuk hubungan luar negerinya,

** Esook Yoon, “South Korean Enviroronmental Foreign Policy,” Asia Pacific Review Vol.13
No.2 2006, hal 74-92
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yaitu globalisme, diversifikasi, multi-dimensionalisme, kerjasama kawasan, dan
orientasi terhadap masa depan. Melalui inisiatif baru ini, pemerintah akan lebih
memusatkan perhatiannya pada demokrasi, keamanan dunia, kemiskinan, isu-isu

yang melewati lintas batas dan nasional.

Dalam negosiasi lingkungan global, Korea Selatan menekankan
pelestarian dan perlindungan terhadap lingkungan, namun pola pelaksanaan lebih

condong memprioritaskan kepentingan _ekonomi. Saat dilakukannya kerjasama

kawasan Asia

bertindak sebadai bromotor yang if embangkan kerjasama lingkungan
~ =

dan hal ini tidak terlepag "-*glar;.‘ a middle power diantara
‘ -~

negara-negara kuat dise .omembantu peneliti untuk dapat

memahami kebijakan luar neggri Selatan serta peran Korea

Selatan sebagai negara middleRgower n forum pertemuan dengan negara

kawasan Asia r Laut. Ini berkontribu / alasan mengapa
Korea Selatan lebih i ) daan™ dengan penelitian
penulis adalah fokt la }@b&'ﬂ% new diplomacy,

EDJAJA :
sementara penuli ' suﬁjﬁl(u/gjan

1.7 Kerangka konsep

1.7.1 Sekuritisasi

Sekuritisasi muncul dari dialektika wacana keamanan. Sebelumnya isu
keamanan hanya berfokus pada negara, terkait perang dan militer. Kemudian
dengan berakhirnya perang dingin, isu-isu keamanan semakin meluas yang tidak
hanya aspek militer tetapi juga non-militer. Dalam hal ini muncul istilah yang

disebut dengan sekuritisasi. Sekuritisasi merupakan bentuk radikal dari politisasi.
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Dapat diartikan sebagai suatu proses politik untuk menjadikan isu yang ada
sebagai ancaman dalam wacana keamanan, sehingga hal ini kemudian akan
menjadi wacana nasional. Teori ini sangat bergantung pada kekuatan ide dan
tindakan politis aktor untuk menyebarkan suatu isu menjadi wacana keamanan
dengan adanya pihak-pihak yang terancam.? Kekuatan ide dan tindakan politis
tersebut dapat ditunjukkan melalui speech act. Speech act ymerupakan pernyataan
yang disampaikan oleh aktor sekuritisasi untuk melabeli sebuah isu menjadi isu

aiy’ yangy ¢isampaikah /phn>beragam.—bisa, berupa pidato,

t;asi, dsb. Dengan adanya klaim internal, maltk akan terbentuk

keamanan. Perp

demonstrasi, p

suatu skema bahiwa terdapat

Dalam kon : en School, Buzan dan

Waever menjel buah isu dinilai
darurat.?®  Setigp ti itisasi tidak akan

terlepas dari adanya s act. Pe embangun nilai

termasuk ruang lingkup isu keamanan, diantaranya militer, politik, ekonomi,

sosial, dan lingkungan. Buzan membagi tiga tahapan dalam sekuritisasi, yaitu :?®

» Barry Buzan, Ole Waever, Jaap De Wilde, “Security: A New Framework For Analysis,”
Colorado: Lynee Rienner Publisher, (1998), hal 24-27

%6 B. Buzan, dkk, pg 24

27 John.L Austin, “How To Do Things With Words; In Is The Environment A Security Threat?
Environmental Security Beyond Securitization, ” International Affair Review vol. XX No.1 (2011),
hal 3

% Tiffany Setyo Pratiwi, “Sekuritisasi Penanganan isu pengungsi di Swedia: berhasil atai
gagalkah?,” Jurnal Dauliyah Vol.3 No.2 2018, hal 232
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1. Isu Non-Politis : Posisi sebuah isu yang diabaikan atau tidak direspon oleh
pemerintah atau masyarakat

2. lIsu Politis : Sebuah isu telah masuk pada ruang publik dan ada respon dari
pemerintah atau masyarakat

3. Isu Sekuritisasi : Isu politis yang menjadi isu keamanan dan ada tindakan
dari aktor sekuritisasi

Menurut Buzan, sebuah isu politis akan berkembang menjadi isu sekuritisasi

melalui tindak

oposisi, dan g:rakat). Kemudian terbentuknya isu kéé'r{n\'_@ an tidak hanya

disebabkan ka ncam, te

Waever menambahk seberapa elem Ag.yang diperlukan dalam

menganalisis sel

NTuKR\ N JBANGZ-
1. Aktor sekuritisasi menjadi pihak yang mewacanakan sebuah isu berada

dalam level sekuritisasi melalui sebuah referent object (objek yang
terancam). Dalam kasus ini Korea Selatan sebagai pihak yang terancam

telah mewacanakan isu kabut asap sebagai ancaman keamanan dan

%% B. Buzan, dkk, pg 24-25

0 Ryta Floyd, “Security and The Environment: Securitization Theory and the U.S Environmental
Security Policy,” London: Cambridge University Press. Hal 13
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meyakinkan audience bahwa ancaman tersebut nyata adanya dan harus
ditindaklanjuti

2. Referent object yaitu pihak yang terancam oleh adanya ancaman
eksistensial dan harus diamankan. Referent objek tidak hanya negara
namun juga masyarakat dan lingkungan. Dalam hal ini yang menjadi
referent objectnya adalah masyarakat Korea Selatan yang terancam
kehidupannya akibat kualitas udara yang buruk karena tingginya polusi

/Jii :

an  eksistensial merupakan aspek yang ' |

adanya dan

ancaman darurat.

ditindak lanjuti

agai bentuk dari

aktor sekuritisasi

pidato yang disampaikan. Hal ini dikarenakan untuk mengangkat sebuah
isu menjadi sekuritisasi perlu diperkuat dengan adanya kesepahaman
bahwa isu tersebut merupakan ancaman. Industri Tiongkok telah menjadi
sumber dari ancaman eksistensial yang merugikan banyak pihak.

Setelah mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam sekuritisasi maka perlu

memahami proses sekuritisasi untuk melihat perkembangan isu yang terjadi.
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Dalam sektor kemanan lingkungan, Buzan menjelaskan proses sekuritisasi
dilakukan melalui 2 agenda:*
1. Scientific Agenda
Agenda ilmiah berkembang melalui perdebatan ilmu dan kegiatan
organisasi non-pemerintah. Hal ini dilakukan di luar inti politik yang
umumnya dilakukan oleh lembaga penelitian dan ilmuwan yang
memberikan  informasi  mengenai  permasalahan  lingkungan.

Perm @q@&ﬁﬁl&?s@&m@@m fif % ebagai masalah yang

telah @ berpoten5| menimbulkan ancaman. Pada tifikasi masalah

tersebut dlduku A: enelitian Sehingga hal ini

akan mempeng

Political Agenc

Agenda politik pada u' arn pakan pergerakan|yang dilakukan

oleh aki itisasi baik el peme intah dan/antarpemerintah.

Tinda .\' /s san publik dan
kebija i ""'*v‘ an ( ngkungan. Oleh karena
agenda_politi mmemﬂ kan benth politisasi dan

J’T(‘.K . JB ‘\Nq’
sekuritisasi secara keseluruhan. Agenda politik akan mempengaruhi

itu,

tiga hal, yaitu: (1) kesadaran negara dan publik terhadap masalah yang
dimunculkan oleh agenda ilmiah (hal ini berkaitan dengan seberapa
banyak hal tersebut diakui oleh para pembuat kebijakan dan perantara
seperti pers atau media massa); (2)Penerimaan tanggung jawab politik

untuk menangani permasalahan yang terjadi; (3)Kelanjutan manajemen

1 B. . Buzan, dkk, pg 71-72
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politik apakah isu yang disekuritisasi tersebut menghasilkan kerjasama
internasional dan institusional. ** Secara umum, proses ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Securitization Process

Existen
-xial
Threats

Securiti
-zing
Actor

Speech Act

’ s|Tas aND
- yNWVER ALA
BN

=

Extra-
ordinary
Measures

Sumber: Sezer Oscan, Se ses of Capenhagen School.®

Rasionalisasi dalam mengaggkat 5an teori karena

saERey -r".?

yembe
< -

isast sebagai land

dirasa cocok seb il pi h penulis, yaitu
iy

CFD. Kabut asap

Ao upgdomestik Tiongkok,

sekarang telah menjadi-ancama "‘*“5@’0 penyebarannya ke beberapa

s
A, - TDJAJA N g
negara tetangga Sepertr KO WI; dib an dengan data-
g 99 Kiea Selatan-dansepaiigytial il libiktikan deng
data yang ada dan kerugian yang ditimbulkan. Akibatnya negara yang merasa
dirugikan mengambil langkah untuk melayangkan protes karena dampak serius

yang telah mengancam berbagai aspek, sehingga isu ini diwacanakan sebagai isu

keamanan.

*2 B.Buzan, dkk, pg 72
% Sezer Oscan, “Securitization of Energy Through The Lenses of Copenhagen School,” The 2013
WEI International Academic Conference Proceedings
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Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan tentang bagaimana
sekuritisasi yang dilakukan oleh Korea Selatan dalam mewacanakan kabut asap
lintas batas melalui serangkaian proses sekuritisasi. Sebelum itu peneliti akan
melakukan identifikasi terhadap elemen-elemen sekuritisasi pada kasus ini, seperti
Pemerintah Korea Selatan sebagai aktor sekuritisasi yang merasa bahwa objek
referensinya yaitu masyarakat dan negara telah terancam oleh kabut asap CFD.

Kemudian Tiongkok sebagai negara penyumbang kabut asap dikategorikan

sebagai audieng _ @mmammsmmamw -Korea Selatan dalam
_ "
r y

tahap sekuritisasi.

. g -~ Y £ o
Kemudian lanjut un ejauh,manayisu kabutfasap ini dibawa

: AL o) .
oleh pemerintah Korea : ssekuritisasi - lingkungan  yang

dijelaskan oleh Buzan, ya iIk. Buzan dan Waever

menganggap suatu isu dapat ¢ ' akal gancam dan meningkat pada level

internasional ketika isu ini- 3 L .-, o
o -

dikaitkan denganhisu kabut asap yang uini telah menjadi

keyword berita N‘or,e

<

lainnya. Jika

ana masyarakat

o

irterhadap, kasus.imi dibapding asus Auklir-ancaman Korea

. N NS .
Utara, dikarenakan dampak yang lebih nyata dirasakan oleh masyarakat. Selain itu

bahkan lebih kha

Moon Jae In juga melayangkan pidatonya untuk meyakinkan Tiongkok bahwa isu
ini telah menjadi ancaman. Nanti diakhir, setelah menemukan berbagai data baik
statement maupun tindakan, maka peneliti akan menentukan apakah sekuritisasi
yang dilakukan oleh Korea Selatan berhasil dengan melihat komponen

keberhasilan dari sekuritisasi.
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1.8 Metodologi Penelitian

1.8.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan untuk menganalisa Sekuritisasi CFD oleh

Pemerintah Korea Selatan terhadap Tiongkok adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini merupakan sebuah prosedur penelitian yang mengungkap situasi
sosial tertentu dengan cara mendiskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk

melalui kata-kata sesuai dengan teknik pengumpulan dan analisis yang relevan

1.8.2 Batasan Masalah

Batasan penelitian menjadi titik acuan yang digunakan sebagai batasan dari
kasus yang di angkat agar penelitian tidak meluas dari apa yang telah dirumuskan
dalam rumusan masalah. Pada bagian ini penulis mengambil batasan penelitian
dengan berfokus pada sekuritisasi CFD oleh Pemerintah Korea Selatan terhadap
Tiongkok dalam rentang waktu 2013 hingga 2019. Tahun 2013 isu kabut asap

CFD muncul dan tahun 2014 menunjukkan adanya peningkatan partikel kabut
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asap sehingga masyarakat Korea Selatan sadar bahwa isu ini telah mengancam
kehidupan karena menimbulkan banyak korban. Pemerintah Korea Selatan pun
harus melakukan serangkaian tindakan termasuk tindakan darurat. Kemudian isu
ini dibatasi hingga tahun 2019 karena kabut asap masih terjadi dan masih dalam

proses penyelesaian di kawasan, terutama Korea Selatan dengan Tiongkok.

1.8.3 Unit dan Tingkat Analisis
Unit Analisis merupakan subjek yang perilakunya akan dianalisis,

sementara ting fa’n 313

berlakunya pengetahuan yang ake

ndasan terhadap

Dalam penelitian ini, unit

analisisnya adalah Korea eksplanasi dari penelitian ini

Lo i W
adalah CFD sebagai seb .oreasSelatan dan negara-negara di
kawasan.
Kemudian tingkat analisishya adé jara karena dapat memberikan pola
umum mengenai, perilaku | ganhtungan diantara

negara-negara tﬁse "--—vu"“ 0 ‘Hfﬂ inilah yang
dirasakan oleh P 2 Sels %‘ ‘@ ass asap yang menjadi

S CE DI ALY Seics
ancaman lintas batas y h Tion —namun karena adanya rasa

KabD

saling ketergantungan di beberapa aspek, pada akhirnya membentuk perilaku

Korea Selatan dalam menentukan tindakannya.

1.8.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dimulai
dengan sebuah isu, mengkaji dan menganalisis literatur yang relevan dengan isu

tersebut, kemudian mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data hingga
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menganalisanya secara keseluruhan.®* Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang dilakukan penulis adalah dengan studi literatur (kepustakaan) dimana
informasi dan data diperoleh melalui jurnal ilmiah yang berkaitan dengan CFD
seperti jurnal East Asia Community yang menjelaskan tentang kabut asap lintas

batas Tiongkok yang sampai ke Korea Selatan.

Kemudian buku-buku seperti buku pemahaman mengenai sekuritisasi oleh

Barry Buzan yang dijadikan sebagai acuan bagi penulis dalam memahami konsep

RSITAS ANDA.4 .
sferensi—onfine S-ltus/,ﬁs us resmi yang
B

i.Kementerian Luar Negeri Korea

A“ﬂ

Selatan yaitu http://mofa ‘:‘::'Gk Jari perkémbangan kasus
v 3:ROK-Fiongkok terkait kerjasama

sekuritisasi. Se ,’i-- Al

berkaitan dengan pénelitian seperti

yang terjadi seperti hasil
lingkungan, serta melihat "hubudng: a Selatandengan negara-

negara di kawasan Asia Timur4 Sela informasi yang. digunakan dalam

penelitian bersifat data sekunder dari penelitian-

penelitian terdah untuk analisis oleh

penulis seperti dise ~d %W ".. penelitian terkait

. _ O xS L DJAJAA B C S > o
kerjasama lingkungaf i W an melihat dari sisi
J gkungatr dikawaSah-AstaFimurLaut Jang fuga n

kepemimpinan politik dan sosialisasinya.

Berdasarkan sumber yang telah dibaca tersebut, penulis dapat menemukan
berbagai data yang berkaitan dengan isu yang diangkat dengan mencari keyword
seperti upaya pemerintah Korea Selatan, survey tingkat kesadaran publik Korea
Selatan dan Tiongkok, respon pemerintah Tiongkok, China fine dust, sekuritisasi,

serta tindakan negara-negara kawasan.

% John W.Creswell,(1994),  Qualitative, "Calif: Sage Publication, pg.38
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1.8.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis dilakukan dengan menemukan data yang sesuai dengan tema
serta permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
dengan cara melihat data dengan mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan

sekuritisasi CFD oleh Pemerintah Korea Selatan terhadap Tiongkok.

Dalam menganalisis isu CFD, peneliti akan melihat apakah isu tersebut

diwacanakan oleh aktor sekuritisasi? _Jika jawabannya adalah iya, maka ada

sekuritisasi isu 7 ea Selatan dalam

sekuritisasi, dimana penulis mengoperasionalisasikan isu yang diangkat kedalam
beberapa poin utama dari sekuritisasi. Melalui hal inilah data kemudian

dikumpulkan, dianalisa, dan didapatkan kesimpulannya.

% Ole Waever, “Securitization and Desecuritization,” (New York: Columbia University Press
1995), hal 46-86
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1.9 Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi pustaka, kerangka
konsep, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Ancaman China Fine Dust terhadap Korea Selatan

Bab ini akan membahas tentang kemunculan CFD hingga menjadi ancaman
gatdan gaine

,.-.q‘
ini dijelaska aimana isu ini mengancgﬁn

bt

dampak, bagian

yang kemudian

Dust dan mm S8 gapa i! Iem@mtuk melakukan

o
J'B:\’-“(’
———

sekuritisasi<_¢’y e y EDJAJAA N
Ny e
\( K\ o ~

Bab 1V : Sekuritisasi isu China Fine Dust

Dalam bab ini penulis akan melakukan analisa mengenai proses isu CFD
menjadi isu keamanan melalui studi kasus yang telah dipaparkan. Penulis akan
menghubungkan fenomena yang terjadi dengan konsep yang ditawarkan,
respon dan upaya yang dilakukan oleh Korea Selatan, sehingga diakhir akan

terlihat apakah sekuritisasi yang dilakukan berhasil atau gagal.
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Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan penulis terkait penelitian penulis serta saran dari

penulis terkait dengan sekuritisasi isu CFD oleh Korea Selatan.
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